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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur pengaruh model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL)
berbantuan media pop-up book dalam meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas V SD N 1 Kecapi.
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes dengan bentuk soal pilihan ganda yang berjumlah 25
soal yang sudah tervalidasi. Penelitian ini merupakan penelitian pre-experimental design dengan jenis one group
pretest-posttest. Pretest dilakukan untuk mengukur hasil belajar sebelum diberikan perlakuan sedangkan
posttest digunakan untuk mengukur hasil belajar setelah diberikan perlakuan. Sampel dalam penelitian ini
berjumlah 30 siswa yang terdiri dari 10 siswa laki-laki dan 20 siswa perempuan. Teknik pengambilan sampel
menggunakan sampling jenuh atau total sampling karena seluruh siswa dalam satu kelas dijadikan sampel
penelitian. Teknis analisis data dalam uji ini menggunakan paired sample t-test dengan nilai signifikansi (2-tailed)
sebesar 0,000 karena sig. < 0,05 (0,000 < 0,05) maka Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil nilai pretest dan posttest setelah
menggunakan model pembelajaran CTL berbantuan media pop-up book secara signifikan meningkatkan hasil
belajar matematika siswa kelas V Sekolah Dasar.

Kata kunci : Model Pembelajaran CTL, Pop-up Book, Hasil Belajar Matematika

Abstract

This study aims to measure the effect of the Contextual Teaching and Learning (CTL) learning model assisted
by pop-up book media in improving mathematics learning outcomes of fifth-grade students of SD N 1 Kecapi.
The instrument used in this study was a test in the form of multiple-choice questions totaling 25 validated
guestions. This study is a pre-experimental design study with a one group pretest-posttest type. The pretest was
conducted to measure learning outcomes before being given treatment while the posttest was used to measure
learning outcomes after being given treatment. The sample in this study amounted to 30 students consisting of
10 male students and 20 female students. The samoling technique used saturated sampling or total sampling
because all students in one class were used as research samples. The technical analysis of the data in this test
used a paired sample t-test with a significance value (2-tailed) value of 0.000 because sig. <0.05 (0.000 <0.05)
then Ho is rejected and Ha is accepted . Thus it can be concluded that there is a significant difference between
the pretest and posttest scores after using the CTL learning model assisted by pop-up book media which
significantly improves the mathematics learning outcomes of fifth grade elementary school students.

Key Words: CTL Learning Model, Pop-up Book, mathematics Learning Outcomes

Pendahuluan

Pendidikan matematika memiliki peran penting bagi peserta didik. Pembelajaran matematika di sekolah
dasar sering menghadapi tantangan karena peserta didik cenderung kesulitan memahami materi yang bersifat
abstrak. Penggunaan model pembelajaran konvensional yang didominasi ceramah membuat peserta didik
menjadi pasif dan kurang tertarik pada proses pembelajaran. Sehingga berdampak pada rendahnya hasil belajar
matematika terutama pada materi bangun datar. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan pembelajaran yang
lebih menarik, mudah dipahami, dan sesuai dengan karakteristik peserta didik sekolah dasar dalam lingkungan
belajar dengan cara belajar yang semakin berkembang [1]. Namun, banyak peserta didik mengalami kesulitan
dalam memahami teori matematika yang sering kali dianggap abstrak dan sulit, pada akhirnya menyebabkan
peserta didik mengalami ketidakpuasan dalam proses belajar [2]. Metode pengajaran konvensional sering kali
memiliki keterbatasan yang memberikan pengaruh pada rendahnya hasil belajar matematika karena tidak
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menarik perhatian peserta didik dan tidak mengaitkan materi bersama pengalaman yang mereka temukan
sehari-hari [3]. Dengan demikian, perlu langkah supaya menaikkan mutu belajar matematika di sekolah dasar
melalui strategi yang kontekstual, inovatif dan yang bisa menggugah ketertarikan peserta didik serta
mempermudah peserta didik dalam memahami materi pelajaran. Sehingga dalam penelitian ini, perlu untuk
mengkaji cara belajar yang lebih menarik dan sesuai dengan kegiatan sehari-hari peserta didik [4].

Model Contextual Teaching and Learning (CTL) merupakan salah satu pendekatan yang mengaitkan materi
pelajaran dengan konteks kehidupan nyata peserta didik. Dengan pembelajaran yang lebih dekat dengan
pengalaman sehari-hari, peserta didik dapat memahami materi dengan lebih mudah [5]. Untuk mendukung
penerapan CTL, media pembelajaran yang tepat juga diperlukan agar penyampaian materi lebih jelas dan
menarik. Model yang efektif mendorong peserta didik lebih aktif terlibat dan mudah memahami materi.
Pendekatan pembelajaran kontekstual membantu peserta didik memahami matematika dengan
menghubungkannya pada situasi nyata. Cara ini membuat peserta didik lebih mudah mengerti karena mereka
belajar melalui contoh dan pengalaman langsung [6]. CTL mendorong pembelajaran aktif dengan mengajak
peserta didik untuk belajar matematika melalui contoh langsung dalam kehidupan sehari-hari [7].

Belajar matematika melalui kegiatan dengan menghafal rumus dan memahami cara menggunakannya [8].
Sehingga guru berperan penting dalam menentukan model yang sesuai agar hasil belajar dapat meningkat.
Dalam model CTL terdapat tujuh sintaks utama yang mendukung proses belajar. Konstruktivisme menekankan
pembelajaran mandiri, inkuiri berfokus pada mendorong peserta didik mencari jawaban dengan bertanya dan
mencoba, bertanya membantu peserta didik dalam menumbuhkan rasa ingin tahu, komunitas pembelajaran
mendorong kolaborasi antar peserta didik, pemodelan memberi contoh nyata agar peserta didik mudah
menirukan cara yang benar, refleksi membantu peserta didik mengingat kembali apa yang sudah dipelajari, dan
penilaian autentik menilai kemampuan peserta didik melalui tugas nyata sehingga hasil belajar terlihat dengan
lebih baik [9].

Media pembelajaran merupakan alat penting yang digunakan guru untuk membantu peserta didik memahami
materi dengan lebih mudah, dan membuat peserta didik lebih tertarik serta aktif selama belajar [10]. Dalam
memilih media, guru perlu menyesuaikan dengan materi dan karakteristik peserta didik agar proses
pembelajaran berjalan sesuai tujuan dan mendorong keterlibatan secara efektif [11]. Media yang menarik dapat
membuat kegiatan belajar lebih menyenangkan dan meningkatkan hasil belajar mengubah pengalaman belajar
[12]. Salah satu media yang efektif dalam mendukung model CTL adalah pop-up book yang membantu
meningkatkan hasil belajar dengan cara melibatkan peserta didik.

Pop-up book merupakan media yang mendukung model CTL karena dapat menarik perhatian peserta didik
dan membantu guru menyajikan materi dengan cara yang lebih menarik [13]. Visual tiga dimensi dan bagian
yang dapat digerakkan membuat peserta didik lebih fokus dan aktif selama kegiatan belajar [14]. Media ini juga
membantu peserta didik memahami materi matematika dengan lebih mudah karena dapat melihat bentuk dan
gambaran yang lebih nyata [15]. Pop-up book dapat membuat pembelajaran terasa menyenangkan dan
membantu meningkatkan hasil belajar peserta didik [16]. Hasil belajar menjadi dasar untuk menilai apakah model
CTL dan pop-up book efektif digunakan [17]. Melalui tes dan tugas yang diberikan oleh guru dapat dilihat apakah
metode tersebut membantu meningkatkan hasil belajar peserta didik [18].

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa model CTL dan media pop-up book dapat membantu
meningkatkan hasil belajar peserta didik. CTL terbukti membuat peserta didik lebih efektif dan mudah
menghubungkan materi dengan kehidupan nyata [19]. Pop-up book juga mampu menarik perhatian peserta didik
dengan meningkatkan motivasi dalam belajar matematika [20]. Secara umum dapat dikatakan bahwa temuan-
temuan tersebut menunjukkan bahwa penggunaan CTL dan pop-up book dapat meningkatkan efektivitas belajar
peserta didik. Penelitian oleh [21] menemukan bahwasanya CTL bisa membantu peserta didik mengaitkan
konsep matematika dengan situasi nyata yang mereka hadapi sehari-hari, pada akhirnya menaikkan relevansi
materi yang diajarkan. Dari studi yang dipaparkan, ada beberapa persamaan dan perbedaan yang bisa dianalisis.
Perbedaannya terletak pada fokus dan pendekatan masing-masing penelitian. Penelitian [22] dan [23] lebih
menekankan pada kenaikkan pemahaman konsep dan relevansi materi, sementara [24] lebih fokus pada
kenaikan minat, motivasi, dan keterlibatan peserta diidk. Penelitian sebelumnya juga dilaksanakan oleh [25]
bahwasanya metode pembelajaran yang kreatif dan inovatif untuk menaikkan hasil belajar.

Berdasarkan observasi yang saya lakukan pada kelas V SDN 1 Kecapi Kepada lbu | pada tanggal 14 Oktober
2024 memperlihatkan bahwasanya kurangnya antusiasme peserta diidk dalam belajar matematika, khususnya
pada materi bangun datar. Permasalahan tersebut muncul karena kurangnya model pembelajaran yang inovatif
dan pemakaian media pembelajaran yang kreatif. Sebagian besar guru hanya memakai metode ceramah
(konvensional) untuk mengajar matematika dan mengunkan media pembelajaran yang tidak sejalan dengan
materi yang disampaikan. Berdasarkan hasil observasi, nilai rata-rata ulangan matematika pada materi luas
bangun datar hanya mencapai 60, sehingga sebagian besar peserta didik belum memenuhi Kriteria Ketercapaian
Tujuan Pembelajaran (KKTP) 65. Dari total peserta didik, hanya 7 peserta didik (23,33%) yang berhasil
mencapai KKTP 65 sedangkan 23 peserta didik (76.67%) belum tuntas. Hasil wawancara dengan guru kelas V
juga menunjukkan bahwa pembelajaran masih bersifat konvensional sehingga peserta didik pasif, terutama
ketika mempelajari matematika yang dianggap sulit. Kondisi ini berpengaruh pada rendahnya hasil belajar
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peserta didik [26]. Berdasarkan masalah tersebut, tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui seberapa efektif
model pembelajaran CTL yang dibantu media pop-up book dalam meningkatkan hasil belajar matematika.
Berdasarkan uraian yang sudah dikemukakan, penelitian ini bertujuan mengetahui efektivitas model CTL
yang dibantu media pop-up book dalam pembelajaran matematika. CTL membantu peserta didik
menghubungkan pelajaran dengan kehidupan sehari-hari [27]. Sedangkan pop-up book memberi tampilan yang
menarik sehingga peserta didik lebih aktif dan termotivasi [28]. Penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa
CTL dan pop-up book efektif meningkatkan hasil belajar peserta didik [29]. Rumusan masalah dalam penelitian
ini meliputi (1) Pengaruh efektifitas model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) yang
berbantuan media pop-up book dalam meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas V sekolah dasar, (2)
Analisis perubahan hasil belajar matematika siswa kelas V sebelum dan sesudah penerapan model
pembelajaran CTL berbantuan media pop-up book. Penelitian ini bertujuan mengetahui efektifitas model CTL
yang didukung pop-up book dalam meningkatkan hasil belajar matematika peserta didik dengan cara belajar
yang lebih menarik dan efektif [30].
Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain kuasi-eksperimental, dengan model one group pretest -posttest untuk
melihat efektivitas model pembelajaran CTL yang didukung oleh penggunaan pop-up book di SDN 1 Kecapi.
Sebanyak 30 peserta didik kelas V, terdiri dari 10 laki-laki dan 20 perempuan dilibatkan melalui sampel jenuh
Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik dengan menggunakan model CTL
dan berbantuan media pop-up book. Sebelum perlakuan, peserta didik diberikan pretest untuk mengetahui hasil
awal. Setelah pembelajaran dengan CTL dan pop-up book, peserta didik diberikan posttest untuk melihat
perubahan hasil belajarnya. Instrument tes berupa soal pilihan ganda yang terdiri dari 25 soal yang telah
divalidasi. Efektivitas pembelajaran dilihat dari perbandingan nilai pretest dan postttest. Hasil analisis
memperlihatkan bahwa penggunaan model pembelajaran memberikan pengaruh positif dan berdampak pada
hasil belajar peserta didik [31]. Perlakuan diberikan selama tiga pertemuan, dan seluruh data dianalisis untuk
mengetahui keberhasilan penerapan model pembelajaran [32].

Tabel 1. Desain Penelitian One Grup Pretest Posttest Desain

Pretest Treatment Posttest

Uji prasyarat X1 Y1 X2 dilakukan untuk
memvalidasi normalitas dan
homogenitas varians agar analisi data dapat dilakukan secara valid. Dengan menggunakan SPSS, uji-t
dilaksanakan untuk membandingkan nilai pretest dan postest peserta didik. Pendekatan statistik ini bertujuan
untuk mengetahui efektivitas model CTL yang berbantuan media pop-up book. Hasilnya memberikan pengaruh
terhadap penerapan model tersebut termasuk adanya peningkatan hasil belajar pada peserta didik.

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model CTL berbantuan pop-up book dapat meningkatkan
hasil belajar matematika peserta didik kelas V SDN 1 Kecapi. Nilai rata-rata pretest peserta didik adalah 60,
sementara nilai rata-rata posttest meningkat menjadi 85. Hal ini menunjukkan kenaikan pada nilai peserta didik
setelah diberikan perlakuan. Sebagian besar peserta didik lebih aktif dan termotivasi selama pembelajaran
karena mereka dilibatkan dalam kegiatan pembelajaran menggunakan media pop-up book. Hasil ini mendukung
penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa CTL mengaitkan materi dengan kehidupan sehari-hari.
Sementara media pop-up book meningkatkan motivasi dan minat belajar. Kombinasi keduanya terbukti efektif
dalam meningkatkan hasil belajar matematika pada peserta didik kelas V sekolah dasar.

Instrumen tes yang digunakan telah melalui proses validasi sebelum digunakan dalam penelitian. Dari 30
soal yang diuji, 25 soal dinyatakan valid dan layak digunakan untuk mengukur hasil belajar peserta didik.
Sedangkan 5 soal tidak memenuhi kriteria validitas. Dengan demikian, tes yang digunakan mencakup materi
yang relevan untuk menentukan efektivitas model CTL berbantuan pop-up book dalam meningkatkan hasil
belajar matematika peserta didik. Jumlah peserta didik yang mengikuti tes sebanyak 25 orang, dengan nilai
Rtable ditetapkan sebesar 0,3961. Kriteria validitas butir soal terpenuhi apabila Rhitung> Rtabel dan sebaliknya,
jika Rhitung< Rtabel jadi butir soal tersebut dianggap tidak valid [33]. Analisis uji validitas terhadap 30 butir soal
yang dujikan kepada 25 peserta didik dinyatakan valid, sedangkan 5 soal lainnya yaitu nomor 6, 11, 14, 23, dan
25 tidak memenuhi kriteria validitas sehingga tidak digunakan. Dan hanya 25 butir soal yang valid digunakan
untuk uji reliabilitas. Hasil uji reliabilitas diuraikan dalam tabel 2 di bawabh ini:
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Tabel 2. Uji Reliabilitas Uji Reliabilitas
Reliability Statistics

Cronbach's N of
Alpha Items
.730 25

Hasil uji reliabilitas berdasarkan 25 butir soal menunjukkan nilai cronbach’s alpha sebesar 0,730 yang
menandakan konsistensi soal baik dan layak digunakan sebagai pretest dan posttest [34]. Pretest yang diberikan
kepada 30 peserta didik kelas V menunjukkan nilai awal yag masih rendah, sehingga diperlukan penerapan
model CTL berbantuan pop-up book. Pembelajaran dilakukan selama tiga pertemuan dengan pendekatan yang
bervariasi termasuk penggunaan pop-up book, diskusi kelompok, dan Latihan soal pada LKPD. Strategi ini
terbukti efektif meningkatkan hasil belajar matematika peserta didik. Hasil posttest memperlihatkan kenaikan nilai
yang jelas dan menunjukkan bahwa penggunaan model CTL yang berbantuan pop-up book berhasil
meningkatkan hasil belajar matematika peserta didik. Kemudian, Teknik analisis data menggunakan uji
normalitas, uji homogenitas, dan paired sample t-test untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal atau
tidak normal. [35]. Berikut hasil yang diperoleh dari uji normalitas diuraikan dalam tabel berikut:

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas

Shapiro-Wilk

Statistic ar Sig.
Pretest ,939 30 ,087
Paosttest 977 30 ,755

Uji Shapiro-Wilk digunakan untuk menguji normalitas data pretest dan posttest. Nilai signifikansi yang
diperoleh adalah 0,087 untuk pretest dan 0,755 untuk posttest, keduanya melebihi berada pada nilai yang
melampaui kriteria 0,05. Temuan ini menunjukkan bahwa taraf signifikansi pada kedua tes cenderung normal
sehingga memenuhi syarat. Sesudah itu, uji homogenitas varians dilakukan untuk mengetahui apakah nilai
antara pretest dan posttest sebanding. Kesesuaian varians ini penting agar perbandingan hasil belajar dapat
dilihat perbedaannya.

Tabel 4. Hasil Uji Homogenitas Hasil Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variance

Levene Statistic  dfl a2 Sig.
HASIL Based on Mean 1,257 1 58 267
Based on Median 1,147 1 58 289
Based on Median and 1,147 1 57280 289
with adjusted df
Based on frimmed 1,256 1 58 267

mean

Uji levene menghasilkan nilai 1,257 dengan nilai signifikansi (p-value) senilai 0,267 > 0,05. Sehingga, bisa
disimpulkan bahwa kedua kelompok memiliki varian yang sama atau homogen. Selanjutnya, uji hipotesis paired
sample t-test dilaksanakan untuk mengetahui apakah ada perbedaan yang significan pada hasil belajar
matematika sebelum dan sesudah penerapan model CTL berbantuan pop-up book [36]. Berikut data hasil uji t
tersebut:

Tabel 5. Hasil Uji Paired Sample T-test

Paired Samples Test

Paired
Differences
95%
Confidence
Interval of the
Difference
Upper t df Sig. (2-tailed)
Pair | PRE TEST - POST -23,42549 -21,671 29 ,000

TEST

Uji paired sampel t-test menunjukkan hasil yang sangat signifikan, dengan nilai p senilai 0,000, yang lebih
rendah dari nilai 0,05. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai signifikansi berada di bawah 0,05. Sehingga,
hipotesis nol ditolak. Nilai t hitung yang jauh lebih tinggi menunjukkan peningkatan hasil belajar yang signifikan
pada peserta didik kelas V. Penerapan model CTL yang dipadukan dengan media pop-up book terbukti mampu
meningkatkan hasil belajar pada peserta didik kelas V materi bangun datar matematika. Nilai posttest yang lebih
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tinggi dibandingkan pretest menunjukkan bahwa peserta didik mengalami kenaikan hasil belajar setelah
diberikan perlakuan pada pembelajaran. Penelitian ini memperlihatkan bahwa prestasi belajar peserta didik kelas
V menaik secara signifikan dengan rata-rata nilai dari 61,06 menjadi 86,93. Dengan hal tersebut memperlihatkan
kemajuan yang pada hasil belajar.

Penggunaan model CTL berbantuan media pop-up book sudah terbukti menjadi pendekatan yang efektif
dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik terhadap matematika. Selama tiga pertemuan pembelajaran,
peserta didik mengalami perubahan hasil belajarnya yang signifikan dnegan dibuktikan oleh nilai posttest yang
lebih tinggi disandingkan dengan hasil pretest mereka. Temuan ini sejalan dengan penelitian di bidang
Pendidikan lainnya yang menyimpulkan bahwa penggunaan media interaktif dapat meningkatkan hasil belajar
pada peserta didik. Dalam beberapa penelitian sebelumnya, peningkatan hasil belajar sains dan matematika
juga terbukti bahwa setelah dilakukan perlakuan pada model CTL dan media visual seperti pop-up book [37].
Model CTL mendorong pembelajaran lebih relevan dan efektif, dengan menggunakan model CTL dan media
pop-up book peserta didik lebih mudah memahami pembelajaran yang disampaikan [38]. Penelitian ini
menggunakan desain kuasi-eksperimen tipe One Group Pretest-Posttest untuk mengukur efektivitas model CTL
berbantuan media pop-up book terhadap hasil belajar matematika siswa kelas V di SDN 1 Kecapi. Hasil
penelitian memperlihatkan adanya perbedaan signifikan antara nilai pretest dan posttest peserta didik sebelum
dan sesudah penerapan model CTL, sejalan dengan studi oleh [39], yang menemukan bahwasanya penerapan
model pembelajaran kontekstual bisa meningkatkan hasil belajar peserta didik secara signifikan.

Penelitian ini sejalan dengan studi [40] menyimpulkan adanya perbedaan dalam menyelesaikan soal
matematika sebelum dan sesudah penerapan model CTL berbantuan dengan pop-up book karena adanya
perbedaan nilai rata-rata pretest dan posttest yaitu senilai 67,7%. Selain itu, ada penelitian lain dari [41] yang
memperlihatkan peningkatan matematika bisa menaik sesudah diberikan pembelajaran dengan model CTL yaitu
senilai 94,59% berdasarkan dari hasil uji hipotesis dalam penelitian. Dan didukung juga dengan penelitian dari
[35]. Bahwasanya model CTL berdampak atas hasil belajar matematika di sekolah dasar karena jika t hitung <t
tabel maka Ha diterima dan hasil dari penelitian tersebut adalah t hitung 3,61 dengan derajat kebebasan dk 32
dari tabel t(0,95)(32)=1,68 dengan rata-rata 84 maka t hitung >t tabel pada akhirnya Ho ditolak dan Ha diterima.
Penggunaan media pop-up book sebagai alat bantu yang menarik dapat menaikkan perhatian peserta didik dan
memfasilitasi pembelajaran. Pengumpulan data melalui tes juga mendukung validitas hasil penelitian dengan
efektivitas model pembelajaran yang diterapkan yaitu sejalan dengan penelitian oleh [42]. Menekankan
pentingnya pengamatan langsung dalam mengevaluasi proses pembelajaran dan hasil belajar peserta didik.
[43].

Kesimpulan

Penelitian yang dilaksanakan di SDN 1 Kecapi dengan penerapan model Contextual Teaching and Learning
(CTL) yang berbantuan dengan media pop-up book terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar matematika
peserta didik kelas V. Penelitian ini menggunakan desain kuasi-eksperimental, dengan model one group pretest
-posttest untuk mengetahui efektivitas model pembelajaran CTL yang didukung oleh penggunaan pop-up book.
Instrumen yang digunakan berbentuk tes dengan soal pilihan ganda sebanyak 25 butir soal yang sudah
tervalidasi. Berdasarkan hasil analisis, diperoleh nilai signifikansi yang berada di bawah 0,05 serta t hitung yang
jauh lebih tinggi. Sehingga, hasil yang didapat sudah terealisasi secara sistematis dan berhasil memperbaiki
hasil belajar peserta didik terhadap materi bangun datar. Hasil penelitian menunjukkan kenaikan yang signifikan
dalam nilai peserta didik dari pretest rata-rata 61,06 menaik menjadi rata-rata posttest 86,93. Kenaikan yang
signifikan ini menunjukkan bahwa model CTL dengan media visual pop-up book yang berbantuk tiga dimensi
dengan bagian yang dapat digerakkan membuat peserta didik lebih fokus dan aktif selama kegiatan belajar yang
secara langsung dapat membuat konsep matematika lebih mudah dimengerti dan menarik bagi peserta didik
sehingga dapat memberikan kenaikan hasil belajar. Dengan demikian, dari hasil penelitian yang di dapatkan
menunjukkan bahwa melalui model CTL dan media pembelajaran pop-up book efektif dapat meningkatkan hasil
belajar matematika sebagai solusi inovatif untuk peserta didik kelas V SDN 1 Kecapi lebih terdorong dalam
proses belajar matematika.
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